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ABSTRACT

The Covid-19 outbreak in Indonesia has spread so fast since 2020 and has caused a pandemic
period. During the pandemic period, many people have not been able to achieve happiness at
work. The purpose of this research is to explain the level of happiness in the workplace for workers
during the Covid-19 pandemic, what influences it, and the forms of intervention that can be carried
out in the post-Covid-19 pandemic to maintain and increase feelings of happiness in the
workplace. . The method used in this study is a literature review. From the results of the study, it
was shown that there were a number of workers who had low levels of happiness at work during
the Covid-19 pandemic. Those who can achieve feelings of happiness at work are influenced by
several things, such as a good work environment, good relationships with coworkers, and
management of emotions and moods. In addition, it can also be caused by the fact that individuals
can enjoy their work, the existence of occupational health and safety guarantees, as well as clear
health policies and protocols. To be able to increase and maintain happiness in the workplace for
workers, some suggestions for interventions that can be carried out in the post-Covid pandemic
are given, such as interventions, with gratitude training and problem-focused coping, and outbound
with all workers.

Keywords: happiness at work, Covid-19 pandemic, and intervention

ABSTRAK

Wabah Covid-19 di Indonesia menyebar begitu cepat sejak tahun 2020 dan menyebabkan adanya
masa pandemi. Selama masa pandemi diberlakukan, banyak dari masyarakat yang belum bisa
mencapai kebahagiaan di tempat kerjanya. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk
menjelaskan mengenai tingkat kebahagiaan di tempat kerja bagi para pekerja selama masa
pandemi Covid-19, faktor yang mempengaruhinya, dan bentuk intervensi yang dapat dilakukan
pada masa pasca pandemi Covid-19 untuk mempertahankan dan meningkatkan perasaan bahagia
di tempat kerja. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah literatur review. Dari hasil
peneltian, ditunjukkan bawah terdapat sejumlah pekerja yang memiliki kebahagiaan di tempat
kerja pada taraf rendah selama masa pandemi Covid-19. Mereka yang dapat mencapai perasaan
bahagia di tempat kerja, dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti lingkungan kerja yang baik,
hubungan baik dengan rekan kerja, serta pengelolaan emosi dan suasana hati. Selain itu dapat
juga disebabkan karena individu dapat menikmati pekerjaannya, adanya jaminan kesehatan dan
keselamatan kerja, serta kebijakan dan protokol kesehatan yang jelas. Untuk bisa meningkatkan
dan mempertahankan kebahagiaan di tempat kerja pada para pekerja, diberikan beberapa saran
intervensi yang dapat dilakukan di masa pasca pandemi Covid, seperti intervensi, dengan
pelatihan kebersyukuran dan problem-focused coping, serta outbound dengan seluruh pekerja.

Kata Kunci: kebahagiaan di tempat kerja, pandemi Covid-19, dan intervensi

250



Kebahagiaan Di Tempat Kerja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Indonesia

PENDAHULUAN

Pada bidang industri, pandemi Covid-19
cukup banyak memberikan dampak
negatif bagi negara dan masyarakat. Hal
ini bisa kita lihat dan rasakan sendiri
perubahannya selama dua tahun
belakangan ini. Adanya pandemi Covid-
19 mengakibatkan pertumbuhan ekonomi
di Indonesia menurun karena pendapatan
masyarakat yang berkurang, sebagian
besar kegiatan perekonomian berjalan
tidak dengan semestinya, dan banyaknya
pekerja yang di PHK sehingga
menyebabkan peningkatan angka
pengangguran di Indonesia (Indayani &
Hartono, 2020). Oleh karena itu,

diharapkan mereka yang dapat
mempertahankan posisi dan
pekerjaannya harus bisa menjaga
kesejahteraan  psikologisnya. Namun

pada kenyataannya hal tersebut tidaklah
mudah, karena banyak dari masyarakat
yang mengalami kecemasan berlebih dan
stres akibat kurangnya persiapan dan
pengetahuan untuk menghadapi masa
pandemi Covid-19 (Mutawalli, Setiawan,
& Saimi, 2020).

Di lingkungan perusahaan sendiri,
kesejahteraan psikologis menjadi hal
yang cukup penting bagi mereka dan
pekerjanya untuk diperhatikan.
Kesejahteraan psikologis bagi pekerja
diperoleh dari kesejahteraan di tempat
kerja itu sendiri, yang dapat dicapai jika
mereka dapat merasakan kebahagiaan di
tempat kerja (Selviana & Syarifah, 2021).
Individu yang dapat merasakan
kebahagiaan di tempat kerja, akan
memberikan dampak yang positif, seperti
semangat dan keaktifan dalam bekerja,
tidak tidak mudah menyerah untuk
menyelesaikan seluruh beban kerja yang
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terima, dan meningkatkan rasa simpatik
dengan rekan kerjanya (Baek Kyoo &
Insuk, 2017). Sudibjo & Manihuruk (2022)
menjelaskan di dalam penelitiannya
dengan responden guru, bahwa mereka
terlihat cukup antusias untuk bekerja di
masa pandemi dengan sistem work from
home (WFH) karena adanya perasaan
bahagia di tempat kerja yang juga
menjadikan mereka sehat secara mental.

Diener & Diener (2008) menjelaskan
bahwa kebahagiaan di tempat kerja
merupakan bentuk perilaku yang dimiliki
oleh individu yang berkinerja baik,
memiliki semangat untuk terus bekerja,
antusias akan pekerjaan yang
diterimanya, dapat bekerja sama dengan
pekerja lainnya, dan melakukan hal lain
untuk dapat memperbaiki kualitas
hidupnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari Januwarsono (2015) yang
mengatakan bahwa kebahagiaan di
tempat kerja merupakan suatu keadaan,
di mana individu dapat bekerja tanpa
merasa terbebani, sekaligus merasa
senang saat mengerjakannya dalam
situasi apapun, sehingga dapat
memberikan hasil yang baik.
Kebahagiaan di tempat kerja dapat
terbentuk dari pengalaman individu
selama bekerja melalui sebuah perasaan
dan tindakan positif, sehingga dapat
meningkatkan  produktivitas  kerjanya
(Dwiyanti & Khoerunnisa, 2021).

Namun jika dilihat dari beberapa hasil
penelitian selama pandemi Covid-19,
menunjukkan bahwa banyak pekerja
yang mengalami ketidakbahagiaan di
tempat kerja dan tertekan karena
perasaan cemas dengan  proses
penyebaran Covid-19 yang begitu cepat
(Iskandarsyah & Yudiana, 2020). Sama
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halnya dengan hasil penelitian dari Li et
al. (2020) yang menunjukkan bahwa
emosi negatif seperti cemas dan stres,
serta penilaian akan resiko Covid-19
terus mengalami peningkatan, sedangkan
emosi positif seperti kebahagiaan dan
kepuasan hidup justru mengalami
penurunan. Adanya penurunan perasaan
bahagia di tempat kerja selama pandemi
Covid-19 dapat disebabkan oleh
perasaan tidak aman di tempat kerja,
yang ditunjukkan dalam perilaku negatif
seperti takut, cemas, dan kurangnya rasa
percaya diri (Selviana & Syarifah, 2021).
Faktor lain yang dapat mempengaruhi
perasaan bahagia di tempat kerja, yaitu
kepuasan Kerja, spirituality at work
(Dwiyanti & Khoerunnisa, 2021), otonomi
kerja (Hakim & Septarini, 2014), dan
keseimbangan pekerjaan dengan
keluarga (Ratnaningsih & Prasetyo,
2019).

Untuk mempertahankan faktor-faktor
kebahagiaan di tempat kerja, khususnya
di masa pandemi Covid-19 ini,
perusahaan dan pekerja harus bisa
seimbang terkait beberapa hal, seperti
pemberian beban kerja, fasilitas yang
diberikan, sistem kerja dari rumah atau
work from home (WFH) dan bekerja dari
kantor atau work from office (WFQ),
proses penerapan protokol kesehatan,
dan hasil kerja yang diberikan, sehingga
pekerja dapat terus merasakan bahagia
selama mereka bekerja. Tidak hanya itu,
aspek-aspek dari kebahagiaan di tempat
kerja juga perlu diperhatikan, seperti
aspek percaya pada lingkungan kerja
(trust the people they work for),
penghargaan diri di tempat kerja (Have
pride in what they do), dan nyaman pada
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lingkungan kerja (enjoy the people they
work with) (Fisher, 2010).

Dari penjelasan-penjelasan di atas,
ditentukan tujuan dilakukannya literatur
review mengenai kebahagiaan di tempat
kerja selama masa pandemi Covid-19
yaitu untuk mengetahui tingkat
kebahagiaan para pekerja, faktor yang
mempengaruhi perasaan bahagia mereka
di tempat kerja selama pandemi Covid-19
berlangsung, serta memberikan saran
intervensi yang dapat dilakukan di masa
pasca pandemi Covid-19 untuk dapat
mempertahankan dan  meningkatkan
perasaan bahagianya di tempat kerja.
Beberapa pertimbangan yang menjadi
alasan mengapa kajian literatur review
mengenai kebahagiaan di tempat kerja
selama masa pandemi Covid-19 perlu
dilakukan, vyaitu terjadinya pandemi
Covid-19 secara mendadak tanpa adanya
persiapan yang panjang, khususnya
pengenai penggunaan teknologi baru
dalam bekerja, perubahan sistem kerja
yang berubah-ubah dari work from office
(WFO) ke work from home (WFH),
lingkungan dan beban kerja yang
berubah, serta kebijakan yang berbeda-
beda dari masing-masing tempat bekerja
dalam menghadapi pandemi Covid-19,
sehingga Dberpeluang besar dalam
mempengaruhi kesejahteraan psikologis
dan emosi individu.

METODE PENELITIAN

Dilakukannya  penelitian  ini  untuk
menjelaskan mengenai bagaimana
tingkat kebahagiaan di tempat kerja bagi
para pekerja selama masa pandemi
Covid-19, faktor yang dapat
mempengaruhinya, dan bentuk-bentuk
intervensi yang dapat dilakukan di masa
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pasca pandemi Covid-19 untuk
mempertahankan dan  meningkatkan
perasaan bahagia di tempat Kkerja.
Metode yang digunakan pada penelitian
ini  adalah studi literatur. Menurut
Cahyono et al. (2019) studi literatur
adalah salah satu proses ilmiah yang
dilakukan untuk melakukan pendekatan
atau pendekatan terhadap  suatu
masalah, sehingga dapat menghasilkan
sebuah luaran yang berbentuk laporan.

Pada penelitian ini, studi literatur
dilakukan dengan cara penelusuran
pustaka yang bersumber dari Google
Schoolar, Publish or Perish, dan
ProQuest, menggunakan kata kunci yang
berkaitan, untuk jurnal nasional, vyaitu
‘kebahagiaan di tempat kerja di masa
pandemi”, “kebahagiaan di tempat kerja
saat covid”, dan “kebahagiaan di tempat
kerja. pasca covid’. Untuk jurnal
internasional, yaitu “happiness at work
during covid’, “workplace happiness
during covid”, dan “happiness at work
post covid’. Sedangkan kriteria yang
digunakan dalam proses pengumpulan
sumber pustaka, vyaitu kuantitatif,
kualitatif, mix method, berbahasa
Indonesia, berbahasa Inggris, dan full
text, dengan batasan tahun terpublikasi
adalah 2020 sampai 2022 atau selama
masa pandemi Covid-19 berlaku di
Indonesia. Variabel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kebahagiaan di
tempat kerja atau happiness at work
selama masa Pandemi Covid-19. Sumber
pustaka yang didapat sejumlah 5 jurnal
dengan 2 jurnal berbasis internasional
dan 3 jurnal berbasis nasional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dilakukannya  penelitian  ini  untuk

menjelaskan mengenai bagaimana
tingkat kebahagiaan di tempat kerja bagi
para pekerja selama masa pandemi
Covid-19, faktor yang dapat
mempengaruhinya, dan bentuk-bentuk
intervensi yang dapat dilakukan di masa
pasca pandemi Covid-19 untuk
mempertahankan dan  meningkatkan
perasaan bahagia di tempat kerja.

Kebahagiaan di tempat kerja pada
masa pandemi Covid-19

Dari hasil penelitian-penelitian yang
dijadikan sumber data, kebahagiaan di
tempat kerja pada tiap individu berbeda-
beda, bergantung pada sektor kerja dan
lokasi mereka bekerja. Li et al. (2020)
menjelaskan bahwa sejak adanya
pandemi Covid-19 terdapat penurunan
kepuasan hidup dan emosi positif, serta
meningkatnya emosi  negatif dan
kepekaan terhadap resiko yang ada.
Adanya perasaan bahagia di tempat kerja
pada pekerja saat pandemi dapat
dipengaruhi oleh ketidakamanan kerja
dan sikap optimis yang dimilikinya
(Selviana & Syarifah, 2021).

Makna kebahagiaan di tempat kerja
juga erat kaitannya dengan
kesejahteraan subjektif yang dimiliki
individu. Hal ini sejalan dengan penelitian
milik Kastanya & Cuangganatha (2022)
bahwa kesejahteraan subjektif dapat
berhubungan dengan komitmen kerja
yang dimiliki individu yang bekerja secara
langsung di kantor (WFO) pada masa
pandemi. Kebahagiaan di tempat kerja
pada individu juga dapat memberikan
dampak positif bagi individu yang bekerja
dari rumah (WFH) selama masa
pandemi, seperti meningkatkan
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keterlibatan  kerja  melalui  kualitas
kehidupan kerja (Nugraha & Suhariadi,
2021).

Diikuti dengan hasil penelitian dari
Sudibjo & Manihuruk (2022) bahwa
kebahagiaan di tempat kerja dan
dukungan dari organisasi akan
mempengaruhi kesehatan mental para
pekerjanya. Kebahagiaan di tempat kerja
juga perlu diperhatikan pada masa pasca
pandemi covid-19, karena adanya
perubahan berikutnya mengenai sistem
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kerja, kebijakan pemerintah  dan
perusahaan, serta iklim kerja, khususnya
bagi mereka yang lebih banyak bekerja
dari rumah. Namun dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Junjunan (2021)
menunjukkan bahwa kebahagiaan di
tempat kerja tidak memberikan pengaruh
terhadap kepuasan kerja para karyawan
selama masa pandemi.

Hasil penelitian-penelitian  tersebut
dapat dilihat dari sajian tabel 1. mengenai
hasil temuan kajian literatur.

No. Penulis Judul Metode, Hasil
(Tahun) Partisipan

1. Sudibjo & How Do Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa happiness
Manihuruk, Happiness at kuantitatif at work berpengaruh secara signifikan terhadap
(2022) Work and dengan desain  kesehatan mental pada guru (B = 0.659, p =

Perceived cross-sectional  0.000).

Organizational  study. Penelitian ini berfokus pada Guru yang bekerja
Support Affect  N:490 gurudi  secara WFH pada setting pandemi Covid-19
Teachers’ Jakarta. sebagai pembeda dengan peneliti lainnya.
Mental Health

Through Job

Satisfaction

During the

COVID-19

Pandemic?

2. Kastanya & Subjective Penelitian Subjective well-being memiliki korelasi yang
Cuangganatha Well-Being dan  kuantitatif positif dan signifikan dengan komitmen
(2022) Komitmen dengan uji karyawan saat menjalani WFO era pandemi,

Organisasi korelasi. dengan hasil sebesar 0,318 dan signifikansi
Pada N: 82 0,004 (p<0,005).

Karyawan yang karyawan yang Penelitian ini berfokus pada subjek pegawai
Menjalani Work bekerja diarea yang harus bekerja secara WFO pada setting
From Office Jakarta pandemi Covid-19 sebagai pembeda dengan
(WFO) di Masa peneliti lainnya.

Pandemi

3. Selviana & Optimisme Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
Syarifah sebagai kuantitatif signifikan, job insecurity memiliki pengaruh
(2021) moderator dengan terhadap happiness at work pada karyawannya

pada pengaruh
Job insecurity

metode survei.
N: 102

terhadap karyawan
happiness at hospital
work karyawan  industry

saat pandemi

di masa pandemi, sebesar 7.9% (B=0,312;
T=0,414; p>0,68).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
optimisme tidak memoderasi job insecurity
terhadap happiness at work.

Penelitian ini berfokus pada penggunaan
variabel optimisme sebagai moderasi yang
digunakan pada setting pandemi Covid-19
sebagai pembeda dengan peneliti lainnya.
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4. Nugraha & Pengaruh Penelitian Berdasarkan hasil dari uji mediasi juga
Suhariadi quality of work  kuantitatif mennjukkan jika quality of work life dapat
(2021) life terhadap dengan uiji memberikan pengaruh langsung terhadap

work bootstrapped work engagement (B=0,112 CI95 [0,0041;
engagemet mediation 0,217], SE=0,0554, p=0,043) dan dapat
dengan regression. menjadi lebih besar pengaruhnya jika
workplace N: 143 pekerja dimediasi oleh  workplace happiness
happiness yang bekerja (B=0,318 CI95 [0,2058; 0,420], SE=0,0527,
sebagai dari kantor di p<0,001).

variabel masa pandemi  Penelitian ini berfokus pada penggunakan

moderator Covid-19 workplace happiness sebagai variabel

pada pekerja moderator pada setting pandemi Covid-19
work from sebagai pembeda dengan peneliti lainnya.
office di masa

pandemic

covid- 19

5. Junjunan Working During  Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua
(2021) the Pandemic:  kuantitatif yang dimensi happiness at work, yaitu general

The Effect of dilakukan passion dan harmonious work passion tidak

Work Passion dengan memberikan pengaruh yang signifikan

on Happiness penyebaran terhadap job engagement dan job affect.

at Work While kuisioner Tetapi untuk dimensi obsessive work

Working at secara online passion dapat memberikan pengaruh yang

Home During di Bandung. signifikan terhadap job engagement (sig =

the Covid-19 N: 55 .031) dan (sig = .345) job affect.

Pandemic partisipan (27 Sedangkan bagi job satisfaction, ketiga
laki-laki dan 28 dimensi happiness at work tidak ada yang
wanita) yang memberikan pengaruh signifikan.
masih aktif Penelitian ini berfokus sefting pandemi
bekerja dan Covid-19 sebagai pembeda dengan peneliti
telah atau lainnya.
sedang
menjalani WFH
karena
Pandemi.

Tabel 1. Hasil Temuan Kajian Literatur
Saat diterapkannya masa pandemi fasilitas yang harus dipenuhi oleh

Covid-19 di berbagai negara, banyak perusahaan atau instansi untuk

perubahan yang harus dilakukan dengan membantu pekerjanya dalam proses

begitu cepat tanpa adanya persiapan
yang panjang dan matang yang terjadi di
berbagai sektor, salah satunya sektor
industri. Perubahan sistem kerja yang
tidak menentu antara bekerja dari rumah
(WFH) dengan bekerja dari kantor
(WFO), keharusan pekerja untuk bisa
beradaptasi dengan cepat mengenai
teknologi dan cara kerja yang baru,
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bekerja, protokol kesehatan yang harus
diterapkan oleh perusahaan atau instansi
dan pekerja, serta proses digitalisasi
yang terus berkembang. Ketika individu
dan tempat bekerjanya tidak bisa saling
memenuhi hal-hal tersebut, maka akan
berdampak buruk bagi keduanya.
Beberapa dampak buruk yang dapat
terjadi, seperti stres kerja, perasaan tidak
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aman di tempat Kkerja, penurunan
kepuasan hidup, dan meningkatnya
emosi negatif. Hal-hal tersebut jika tidak
bisa dikelola dengan baik akan
memberikan pengaruh pada perasaan
bahagia di tempat kerja dan subjective
well-being yang dimiliki individu (Li et al.,
2020). Ketika individu tidak bisa
merasakan kebahagiaan di tempat
kerjanya, maka  produktivitas  dan
komitmen kerja yang dimilikinya pun
dapat menurun. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nugraha & Suhariadi (2021) bahwa
komitmen kerja individu dapat meningkat
karena adanya kualitas hidup di tempat
kerja ditambah dengan perasaan bahagia
di tempat kerja yang tinggi. Hanya saja di
dalam penelitiannya tidak memberikan
hasil uji statistik yang diperoleh dan
sangat disarankan untuk  peneliti
selanjutnya lebih spesifik mengenai
karakteristik responden.

Diikuti dengan hasil penelitian dari
Kastanya & Cuangganatha (2022) bahwa
semakin tinggi kesejahteraan subjektif
yang dimiliki individu, maka komitmen
kerjanya pun akan meningkat, dimana
kedua penelitian tersebut dilakukan pada
individu yang bekerja langsung atau WFO
di masa pandemi Covid-19. Hasil
penelitian tersebut dikuatkan dengan
hasil analisis statistik yang cukup detail,
namun tidak menjelaskan mengenai
keterbatasan studi dan saran bagi peneliti
berikutnya.

Sedangkan pada hasil penelitian milik
Junjunan (2021) yang dilakukan pada
individu yang bekerja dengan jarak jauh
atau WFH, adanya kebahagiaan di
tempat kerja hanya berpengaruh pada
komitmen kerja, jika melalui faktor
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semangat kerja. Sedangkan secara
keseluruhan, kebahagiaan di tempat kerja
tidak berpengaruh pada kepuasan kerja
pekerja, meskipun pada latar yang sama,
yaitu masa pandemi Covid-19. Hal ini
mungkin saja terjadi karena jumlah
responden relatif sedikit dan disarankan
untuk menggunakan variabel penguat
untuk memberikan hasil yang mungkin
akan berbeda. Namun pada hasil
penelitiannya tidak menjelaskan hasil
diskusi mengenai hasil uji hipotesis yang
diperoleh dengan lebih detail, terlalu
banyak pembahasan pada kesimpulan,
serta tidak menjelaskan keterbatasan
studi dan saran bagi peneliti selanjutnya.
Berbeda dengan hasil penelitian milik
Sudibjo & Manihuruk (2022) yang di
dalamnya menyajikan hasil analisis
statistik, diskusi yang jelas mengenai
hasil uji hipotesis, serta penjelasan
mengenai keterbatasan studi dan saran
bagi penelitian selanjutnya.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti-
peneliti sebelumnya, dapat diketahui jika
masih banyak pekerja yang merasa
kurang bahagia di tempat kerjanya
selama masa pandemi  Covid-19
berlangsung. Hal ini dapat terjadi karena
individu merasakan hal-hal seperti yang
sudah disebutkan di atas, juga adanya
aspek-aspek kebahagiaan yang belum
terpenuhi secara menyeluruh, yaitu aspek
percaya pada lingkungan kerja,
penghargaan diri di tempat kerja, dan
nyaman pada lingkungan kerja.

Individu yang dapat mencapai
kebahagiaan di tempat kerjanya, meski
dalam latar yang berbeda, yaitu pada
latar bekerja langsung di kantor dan
bekerja dengan jarak jauh di tempat
masing-masing dapat disebabkan karena
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beberapa faktor. Sudibjo & Manihuruk
(2022) menjelaskan jika individu yang
bekerja dengan jarak jauh atau WFH
namun tetap mencapai kebahagiaan di
tempat kerjanya, dapat disebabkan oleh
mereka yang memiliki kondisi fisik sehat,
memiliki semangat dan antusias yang
tinggi untuk bekerja, mampu berpikir
rasional mengenai permasalahan yang
ada di tempat kerja, serta merasa lebih
nyaman saat menyampaikan
pendapatnya. Sedangkan Nugraha &
Suhariadi  (2021) menjelaskan jika
individu yang bekerja langsung atau WFO
namun tetap mencapai kebahagiaan di
tempat kerjanya, dapat disebabkan oleh
mereka yang memiliki psikis dan fisik
yang baik, menikmati pekerjaan yang
diterimanya dengan baik, adanya jaminan
kesehatan dan keselamatan kerja, serta
kebijakan dan protokol kesehatan yang
jelas.

Selain itu, perusahaan atau instansi
juga memberikan  dukungan  untuk
pekerjanya berkembang, terciptanya
komunikasi yang baik, serta adanya
timbal balik dan penilaian kinerja yang
sesuai (Chanana & Sangeeta, 2021). Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian milik
Selviana & Syarifah (2021) yang
menjelaskan bahwa ketidakamanan kerja
dapat mempengaruhi kebahagiaan di
tempat kerja pada karyawan, sehingga
perlu mendapatkan perhatian khusus dari
perusahaan atau instansi. Hanya saja di
dalam penelitiannya tidak memberikan
hasil uji statistik yang diperoleh, serta
tidak menjelaskan keterbatasan studi dan
saran bagi peneliti selanjutnya.

Individu juga mampu mencapai
kebahagiaan di tempat kerja karena
mereka sudah mulai terbiasa dengan
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kondisi dan aktivitas yang harus
dilakukan selama masa pandemi Covid-
19 dan kondisi yang sudah mulai kembali
normal untuk yang menjalankan WFO
(Kastanya & Cuangganatha, 2022).

Untuk bisa mempertahankan dan
meningkatkan kebahagiaan di tempat
kerja, perusahaan atau instansi perlu
memberikan beberapa kegiatan yang
berbentuk intervensi, yang bisa dilakukan
pada masa pasca pandemi Covid-19,
seperti memberikan proses pembinaan
untuk mencapai tujuan atau pelatihan,
memberikan strategi coping, dan kegiatan
lain yang dapat membentuk kenyamanan
kerja dan hubungan yang baik dengan
rekan kerja. Di masa pandemi ini,
perusahaan atau instansi perlu
melakukan intervensi yang dapat
membantu meningkatkan kemampuan
pekerjanya, meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, dan aktivitas fisik
yang dapat membantu pekerja dalam
mengatasi situasi stres (Pradhan et al.,
2021). Selviana & Syarifah (2021) juga
mengatakan bahwa adanya kegiatan
coping yang dapat meningkatkan
kemampuan, kemampuan berpikir kreatif,
ketepatan waktu dalam mengerjakan
tugas, akan sangat efektif dan dibutuhkan
bagi perusahaan atau instansi.

Sama halnya dengan yang dikatakan
Lhakar (2022) jika masa “new normal’
atau pasca pandemi akan diberlakukan,
makan perusahaan perlu mengubah cara
kerja kerjanya, kebutuhan SDM dan
kompensasinya, serta trend digitalisasi
yang terus berkembang. Hal-hal yang
perlu diperhatikan pada masa pasca
pandemi Covid-19, yaitu kesehatan di
tempat kerja, komitmen kerja, inovasi
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kerja, dan produktivitas kerja (Ravina-
Ripoll et al., 2021).

Pada penelitian ini, peneliti
menyarankan untuk melakukan beberapa
intervensi, seperti pelatihan

kebersyukuran dan problem focused-
coping, serta training outbound yang
melibatkan seluruh pekerja. Pelatihan
kebersyukuran menjadi salah satu bentuk
intervensi yang dapat membantu
menurunkan kelelahan bekerja/ keletihan
mental dan meningkatkan kesejahteraan
subjektif, salah satunya kebahagiaan
(Adair et al., 2020). Sebelumnya, Putra et
al. (2019) menjelaskan bahwa rasa
syukur dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis, emosi positif
seperti kebahagiaan, dan interaksi sosial
yang baik.

Problem-focused coping menjadi salah
satu intervensi yang berfokus pada
keterampilan memecahkan masalah
dengan mempelajari keterampilan baru
mengenai pemecahan masalah. Problem-
focused coping juga berfokus pada
masalah yang sedang dihadapi dan
berusaha untuk menyelesaikannya
dengan baik, sehingga mampu
menyelesaikan pekerjaan dan
memecahkan masalah yang ada dengan
baik, serta mampu mengembangkan
potensi yang dimilikinya dalam aspek
fisik, psikis, ataupun sosial (Rosliana,
2018).

Outbound training merupakan salah
satu cara yang bisa digunakan untuk
meningkatkan kepercayaan diri,
kemampuan bekerja sama, peka dengan
keadaan lingkungan, kemampuan berpikir
kreatif, dan keyakinan diri kelompok
untuk berhasil (Solkhan, 2019). Di dalam
outbound, individu dapat meningkatkan
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kemampuannya, emosial dan
spiritualnya, serta merekatkan orang-
orang yang ada di dalamnya (Anisa &
Susilo, 2018).

Selain dari tiga alternatif intervensi,
tentu masih beragam metode yang dapat
diimplementasikan. Berbagai
pertimbangan dalam pemilihan intervensi
yang tepat perlu dilakukan dengan
menilai kesiapan individu dan organisasi
sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal. Juga, implementasi dan proses
evaluasi menjadi krusial sehingga
menjadi proses yang berkesinambungan.

SIMPULAN
Dari tujuan penelitan yang sudah
ditetapkan sebelumnya dapat

disimpulkan bahwa di berbagai sektor,
masih terdapat sejumlah pekerja yang
memiliki kebahagiaan di tempat kerja
pada taraf rendah. Namun sebagian
besar pekerja sudah mencapai perasaan
bahagia di tempat kerja pada taraf tinggi
dan sedang selama masa pandemi
Covid-19. Mereka yang dapat mencapai
perasaan bahagia di tempat Kkerja,
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti
kondisi fisik dan psikis yang sehat,
lingkungan kerja yang baik, hubungan
yang baik dengan rekan kerja,
pengelolaan emosi dan suasana hati
yang baik. Selain itu, adanya dukungan
dari perusahaan atau instansi, berupa
jaminan kesehatan dan keselamat kerja,
protokol kesehatan dan kebijakan yang
jelas, serta adanya timbal balik dan
penilaian kinerja yang sesuai.

Untuk  bisa  meningkatkan  dan
mempertahankan kebahagiaan di tempat
kerja pada para pekerja, diberikan
beberapa saran intervensi yang dapat
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dilakukan di masa pasca pandemi Covid
oleh  perusahaan ataupun peneliti
selanjutnya, seperti pelatihan
kebersyukuran dan  problem-focused
coping, serta kegiatan outbound yang
melibatkan seluruh pekerja. Selain itu,
disarankan juga bagi peneliti selanjutnya
untuk  bisa  melakukan penelitian
mengenai kebahagiaan di tempat kerja
melalui perspektif islam.
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